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ABSTRAKSI 
Tulisan ini adalah studi tentang industri gula di Indonesia. Penelitian 
ini memfokusun tentang hubungan antara petani tebu dan pabrik gula 
setelah dikeluarunnya Inpres No.9 tahun 1975 dilihat dari sudut pandang 
ilmu ekonomi industri. Teori Keterkaitan Vertikal dengan simulasi model 
digunaun untuk menggambarkan fenoBlena ini. 
Penelitian ini bersifat kualitatif dan kuantitatit Kualitatif yaitu 
dengan menggambarkan integrasi vertikal yang terjadi pada industri gula. 
Sedangkan, kuantitatif menggunakan simulasi model ysng terdiri dari dua 
model yaitu model pasar persaingan sempurna dan model pasar monopsoni. 
Untuk mengetahui akibat dari integrasi vertikal terhadap harga gula, jumlah 
tebu yang aun diolah, biaya marjinal perusahaan dan harga tebu. 
Dari penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan antara petani teba 
dan pabrik gula merupakan suatu keterkaitan vertikal ke hulu atau input. 
Structure yang terjadi dari keterkaitan vertikal ke hulu ini adalah pasar 
monopsoni. Akibat dari adanya integrasi vertikal pasar berbentuk 
monopsoni sehingga harga gula lebih tinggi daripada pasar berbentuk pasar 
persaingan sempurna, selain itu jumlah tebu yang akan diolah lebih rendah 
daripada pasar persaingan sempurna. Pasar berbentuk monopsoni juga 
menyebabkan harga tebu dan biaya marjinal perusahaan lebih rendah 
daripada pasar persaingan sempurna. 
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